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Persoalan membaca dan menulis masih menjadi perhatian utama dalam
pembahasan kualitas pengembangan masyarakat Indonesia. Di samping itu,
teknologi digital sudah menyebar luas ke seluruh lapisan masyarakat. Akan tetapi
sebagian besar masyarakat belum mampu menggunakan teknologi secara baik.
Oleh karena itu, harus ada upaya yang dilakukan dalam mengembangkan minat
membaca dan menulis masyarakat Indonesia. Seperti halnya FLP Darul Ulum
Banyuanyar yang menerapkan gerakan literasi digital santri.

Penelitian ini difokuskan pada tiga hal, yaitu apa saja kegiatan FLP
Banyuanyar, apa saja bentuk literasi digital yang diterapkan, dan apa saja
hambatan serta solusi dalam menerapkan literasi digital di FLP Banyuanyar.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan
metode purpoif sumpling sebagai pengambilan sumber data. Pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, observasi dan analisis data dokumentasi. Serta
menggunakan tiga analisis data yaitu data reduksi, data display, dan verifikasi.
Kemudian menggunakan triangulasi, analisis kasus negatif, dan perpanjangan
penelitian sebagai pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan FLP Banyuanyar dibagi
menjadi empat, kegiatan harian kelas menulis, kegiatan mingguan diskusi dan
kajian, kegiatan bulanan menerbitkan buletin shadaqo dan majalah orion, kegiatan
tahunan penerbitan antologi dan harlah. Literasi digital yang diterapkan ada dua
yaitu menelusuri informasi via digital lalu kemudian menjadikannya sebagai
bahan kajian, dan menulis karya lewat blog dan website. Kemudian hambatan
yang dihadapi yaitu kegiatan pondok yang terlalu padat, sarana dan prasarana
serta sistem pondok pesantren yang membatasi atau melarang santri menggunakan
media digital. Kemudian solusi yang ditawarkan yaitu menggunakan fasilitator
yang memiliki otoritas mengakses media digital untuk menelusuri informasi dan
memuat karya ke blog FLP Banyuanyar dan website banyuanyar.net



